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ABSTRAK

Kebahagiaan merupakan tujuan utama dalam kehidupan manusia, namun di era
digital saat ini, konsep kebahagiaan mengalami pergeseran yang signifikan terutama di
kalangan pemuda. Kemajuan teknologi informasi dan maraknya penggunaan media sosial
telah mengubah standar kebahagiaan menjadi lebih bersifat materialistis dan bergantung
pada validasi eksternal, yang berujung pada berbagai masalah psikologis seperti
kecemasan, depresi, insecurity, bahkan bunuh diri. Fenomena ini menunjukkan adanya
krisis kebahagiaan yang memerlukan solusi mendasar, salah satunya dengan kembali
merujuk pada ajaran Islam, khususnya hadis Nabi Muhammad yang mengajarkan konsep
kebahagiaan spiritual (spiritual happiness).

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi hadis-hadis tentang spiritual
happiness dalam Kutub at-Tis'ah, dan (2) menganalisis pemahaman kontekstualisasi dan
relevansi dari hadis-hadis tersebut menggunakan teori Al-Asyrafi. Penelitian ini juga
merupakan kajian kepustakaan (library research) dengan pendekatan kualitatif. Metode
yang digunakan adalah metode tematik (maudhu'i) dengan mengacu pada teori tematik-
konseptual yang dikembangkan oleh Haifa' '‘Abd al-'Aziz al-Asyrafi. Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan menelusuri hadis-hadis yang berkaitan dengan kebahagiaan spiritual
melalui kata kunci seperti al-sa'adah, al-farhah, al-surir, al-basyasyah, dan ib al-
nafs menggunakan aplikasi Maktabah Syamilah. Sumber data primer adalah al-Kutub at-
Tis'ah, sementara sumber sekunder meliputi kitab syarah hadis, kitab asbab al-wurid,
kamus bahasa Arab, serta berbagai artikel dan jurnal ilmiah terkait.

Pemahaman hadis tentang spiritual happiness menggunakan teori Al-Asyrafi
dilakukan melalui prosedur tematik-konseptual yang terdiri atas sepuluh langkah
sistematis: menentukan topik berdasarkan problem aktual; membatasi konsep pada lima
kata kunci kebahagiaan; menetapkanal-Kutub at-Tis'ah sebagai sumber primer;
menelusuri dan menginventarisasi hadis; melakukan takhrij dan penilaian kualitas sanad
dan matan; menganalisis makna literal kata gharib dengan kamus; menelisik penjelasan
ulama dalam kitab syarah; melakukan konfirmasi dengan al-Qur'an dan hadis lain;
melakukan tipologisasi temuan; serta memaparkan hasil secara komprehensif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat tujuh hadis tentang spiritual happiness yang
tersebar dalam berbagai.kitab hadis utama., Hadis-hadis, tersebut mencakup: (1) hadis
tentang takdir dan (2) ketetapan Allah yang menggunakan ‘lafaz al-sa'adah; (3) hadis
tentang keutamaan puasa dan dua kebahagiaan orang yang berpuasa dengan lafaz al-
farhah; (4) hadis tentang sujud syukur ketika menerima kabar. gembira menggunakan
lafaz al-surizr; (5) hadis tentang kegembiraan pernikahan dengan lafaz al-basyasyah; serta
(6,7) dua hadis tentang ketenteraman jiwa (sib.al-nafs). Secara kualitas, seluruh hadis yang
digunakan berkualitas sahih dan hasan, sehingga hadis-hadis tersebut dapat dijadikan
sebagai hujjah dalam menyusun konsep yang diinginkan.

Selain itu, dengan teori Al-Asyrafi juga memunculkan empat tipologisasi hadis-
hadis yang menjadi dasar dari konsep spiritual happiness dalam hadis, yakni kebahagiaan
muncul karena adanya penerimaan takdir yang telah ditetapkan oleh Allah dan konsisten
dalam beramal, kebahagiaan yang muncul karena rasa ikhlas dalam menjalankan
kewajiban, kebahagiaan karena gratifikasi dan sederhana dalam hidup atas nikmat yang
telah diberikan oleh Allah, serta pada akhirnya kebahagiaan akan bermuara pada
ketenangan batin dan kondisi jiwa yang tenang. Relevansi hadis tentang spiritual
happiness di era kontemporer ditunjukkan melalui kesesuaian keempat tipologi hadis
dengan problem-problem modern. Tipologi pertama relevan untuk mengatasi kecemasan
masa depan dan krisis makna hidup. Tipologi kedua relevan untuk melawan budaya instan,
kecanduan media sosial, dan FOMO (fear of missing out). Tipologi ketiga relevan untuk
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mengatasi budaya flexing, konsumerisme, dan social comparison. Tipologi keempat
relevan untuk menjawab stres kronis, depresi, insecurity, dan burnout melalui rutinitas
pagi spiritual serta skala prioritas hidup yang menempatkan kesehatan dan takwa di atas
kekayaan. Pada akhirnya, seluruh bentuk relevansi tersebut memperoleh penguatan ilmiah
melalui korelasi yang kuat antara konsep spiritual happiness dalam hadis dengan temuan-
temuan psikologi modern, seperti self-acceptance, authentic happiness, life satisfaction,
optimisme, dan psychological well-being. Hal ini menunjukkan bahwa ajaran Rasulullah
tentang kebahagiaan spiritual tidak hanya benar secara normatif, tetapi juga terbukti secara
empiris dalam menjawab tantangan kondisi batin manusia di era kontemporer.

Kata Kunci: Spiritual Happiness, Hadis Tematik, Teori Al-Asyrafi, Analisis
Komprehensif Hadis.
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ABSTRACT

Happiness is the main goal in human life, but in today's digital era, the concept of
happiness has undergone a significant shift, especially among youth. Advances in
information technology and the widespread use of social media have changed the standard
of happiness to be more materialistic and dependent on external validation, leading to
various psychological problems such as anxiety, depression, insecurity, and even suicide.
This phenomenon shows that there is a crisis of happiness that requires a fundamental
solution, one of which is by referring back to the teachings of Islam, especially the hadith
of the Prophet Muhammad which teaches the concept of spiritual happiness.

This study aims to: (1) identify the hadiths about spiritual happiness in the Polar
at-Tis'ah, and (2) analyze the contextualized understanding and the relevance of these
hadiths using the theory of Al-Asyrafi. This research is also a literature study (library
research) with a qualitative approach. The method used is the thematic method (maudhu'i)
with reference to the thematic-conceptual theory developed by Haifa' 'Abd al-'Aziz al-
Asyrafi. The data collection technique is carried out by tracing hadiths related to spiritual
happiness through keywords such as al-sa'adah, al-farhah, al-surir, al-basyasyah, and tib
al-nafs using the Maktabah Syamilah application. The primary data source is al-Kutub at-
Tis'ah, while secondary sources include the hadith sharia, the asbab al-wurid book, the
Arabic dictionary, as well as various related scientific articles and journals.

The understanding of the hadith on spiritual happiness using the theory of Al-
Ashrafi is carried out through a thematic-conceptual procedure consisting of ten systematic
steps: determining the topic based on the actual problem; limiting the concept to five
happiness keywords; establish al-Kutub at-Tis'ah as the primary source; searching and
inventorying hadiths; performing takhrij and assessing the quality of sanad and matan;
analyze the literal meaning of the word gharib with a dictionary; examining the
explanations of scholars in the book of syarah; confirm with the Qur'an and other hadiths;
typologize findings; and presenting the results comprehensively. The results of the study
show that there are seven hadiths about spiritual happiness spread across various main
hadith books. These hadiths include: (1) hadith about destiny and (2) Allah's decree using
the word al-sa'adah; (3) hadith about the virtue of fasting and the two blisses of the fasting
person with the recitation of ‘al-farhah; (4) ‘hadith' about:prostration of gratitude when
receiving good news using the recitation of al-surir; (5) hadith about the joy of marriage
with the words of al-Basyasyah; and (6,7)two hadiths about peace of mind (tib al-nafs). In
terms of quality;all the-hadiths used.are of authenti¢ and-hasan-quality, so that these hadiths
can be used as arguments in.compiling the desired concept. In addition, the theory of Al-
Asyrafi also gives rise to four typologizations of hadiths that are the basis of the concept of
spiritual happiness in hadith, namely happiness arises because of the acceptance of destiny
that has been determined by Allah and is consistent in charity, happiness that arises because
of sincerity in carrying out obligations, happiness because of gratuities and simplicity in
living for the blessings that have been given by Allah, And in the end, happiness will lead
to inner peace and a calm state of soul. The relevance of the hadith on spiritual happiness
in the contemporary era is shown through the suitability of the four hadith typologies with
modern problems. The first typology is relevant to overcome future anxiety and crisis of
the meaning of life. The second typology is relevant to fight instant culture, social media
addiction, and FOMO (fear of missing out). The third typology is relevant to overcome the
culture of flexing, consumerism, and social comparison. The fourth typology is relevant to
answer chronic stress, depression, insecurity, and burnout through a spiritual morning
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routine as well as a life priority scale that puts health and piety above wealth. In the end,
all forms of relevance are scientifically strengthened through a strong correlation between
the concept of spiritual happiness in hadith and modern psychological findings, such as
self-acceptance, authentic happiness, life satisfaction, optimism, and psychological well-
being. This shows that the Prophet's teachings on spiritual happiness are not only
normatively correct, but also empirically proven in answering the challenges of human
mental conditions in the contemporary era.

Keywords: Spiritual Happiness, Thematic Hadith, Al-Ashrafi Theory, Comprehensive
Analysis of Hadith.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kebahagiaan merupakan tujuan utama dalam hidup manusia. Kehidupan
sehari-hari yang dijalankan manusia pada dasarnya adalah sebuah proses dalam
mewujudkan tujuan akhirnya, yakni meraih kebahagiaan. Tujuan tersebut muncul
akibat dari banyak aspek, baik dari dalam diri maupun luar. Menjadi pribadi yang
bahagia bukanlah perkara yang mudah, melainkan banyak tantangan yang harus
dijalankan selagi berada dalam proses menjalankan kehidupan. Ibarat pepatah yang
biasa didengar dan diajarkan sejak dini adalah “berakit-rakit ke hulu, berenang-
renang ke tepian, kemudian bersakit-sakit dahulu, bersenang-senang kemudian”.
Pepatah melayu tersebut mengajarkan untuk menghargai sebuah proses. Proses

berarti adanya pertumbuhan atau perkembangan sepanjang perjalanan kehidupan.

Pada masa saat ini, banyak fenomena aktual yang sering dianggap sebagai
sebuah hal yang remeh. Padahal dalam mengikuti dan untuk bisa bertahan, manusia
membutuhkan 'adanya  perkembangan |diri. Sebagai.contoh, perkembangan
teknologi juga semakin canggih. Pada satu-sisi, teknologi seperti Artificial
Intelligence memang membawa kemudahan bagi kehidupan manusia dalam
mengerjakan sebuah pekerjaan. Namun, sisi lain justru hal tersebut membawa
kehancuran bagi manusia itu sendiri apabila tidak digunakan dengan cermat. Hal
ini berarti menunjukkan bahwa dalam hal yang sebenarnya bertujuan untuk
memudahkan pekerjaan harus dipelajari lebih lanjut lagi agar manusia tetap bisa
bertahan. Sikap bertahan hidup ini seharusnya membawa manusia menuju jalan

kebahagiaan sejati sebagai bentuk proses. Akan tetapi pada realitanya, terutama di



kalangan pemuda, standar kebahagiaan kian bergeser. Kemajuan teknologi
informasi telah menghadirkan media sosial sebagai bagian tak terpisahkan dari
kehidupan sehari-hari. Sayangnya, alih-alih menjadi sarana positif, media sosial
justru kerap menjadi sumber tekanan psikologis dan krisis identitas. Banyak
pemuda yang menjadikan media sosial sebagai pusat orientasi hidup, bahkan
secara tidak sadar menjadikannya sebagai “tuhan” baru yang menentukan standar

nilai dan makna kebahagiaan dalam hidup mereka.

Penulis pada kesempatan kali ini mengambil masalah yang terjadi
ditengah-tengah masyarakat, terutama pada pemuda yang berhadapan dengan
standar kebahagiaan yang disetir oleh media sosial dan berujung pada kasus bunuh
diri. Meskipun, teknologi-teknologi media tersebut memberikan kemudahan pada
beberapa aspek, seperti kemudahan dalam berkomunikasi dan bersosial antar
individu satu sama lain. Dengan kemajuan teknologi tersebut juga tidak menutup
kemungkinan semua manusia tanpa terbatas oleh usia dan waktu dapat
mengaksesnya dengan mudah. Semua orang dengan usia yang tidak spesifik, baik
anak-anak, remaja, ataupun orang dewasa dapat mempunyai akses terhadap
teknologi komunikasi tersebut, ‘salah satunya yakni akun media sosial.! Namun
teknologi canggih tersebut bila ‘tidak digunakan dengan: baik, maka akan
menimbulkan dampaknegatif buat penggunanya. Menurut data dari GoodStats, per
Januari tahun 2024, pengguna internet telah meningkat hingga mencapai 185,3
juta. Jumlah tersebut diperkirakan naik sebanyak 0,8% daripada tahun-tahun

sebelumnya. Berdasarkan data survey yang dilakukan juga mengungkap bahwa

! Rhaina Al Yasin et al., “Pengaruh Sosial Media Terhadap Kesehatan Mental Dan
Fisik Remaja: A Systematic Review,” Jurnal Kesehatan Tambusai 3, no. 2 (2022): 83-90,
https://doi.org/10.31004/jkt.v3i2.4402.



mayoritas dari mereka mengakses informasi lewat platform Google dan disusul

oleh berbagai platform sosial media seperti Instagram, Facebook, dan TikTok.?

Data tersebut menunjukkan bahwa pengguna dari masing-masing platform
sudah semakin meningkat setiap tahunnya, hingga tidak heran bila manusia zaman
sekarang sudah mulai hidup ketergantungan dengan teknologi tersebut.
Ketergantungan yang ditimbulkan dari waktu penggunaannya tentu memiliki
berbagai dampak baik ataupun buruk. Fenomena ini tampak nyata dalam berbagai
bentuk konten yang beredar luas di media sosial. Konten seperti pamer kekayaan
(flexing), standar kecantikan yang sempit, perundungan secara online, hingga
kutipan-kutipan motivasi yang membentuk ekspektasi tidak realistis terhadap
pasangan dan masa depan, menjadi konsumsi harian banyak orang. Seperti sebuah
kasus yang menimpa seorang mahasiswa di Universitas Udayana, Bali. Seorang
mahasiswa bernama Timothy dinyatakan meninggal dunia usai melakukan
percobaan bunuh diri. Hal ini kemudian terungkap karena kondisi mentalnya yang
semakin menurun akibat dari perundungan yang dilakukan oleh teman-temannya.®
Pada sisi ini, media sosial justru menggambarkan adanya sumber rasa iri,
ketidakpuasan, rendah ‘diri, dan hilangnyarasa syukur. Akibatnya, tidak sedikit

yang mengalami degradasi spiritual dan kehilangan makna kebahagiaan sejati.

Dalam kondisi seperti ini, penting untuk kembali meninjau konsep
spiritual happiness—kebahagiaan yang berakar dari nilai-nilai spiritual—yang

bersumber dari ajaran Islam, khususnya dalam hadis Nabi Muhammad. Hadis

2 Data tersebut dapat dilihat melalui website “185,3 Juta Pengguna Internet Tercatat
Di Indonesia Pada 2024,” n.d., https://data.goodstats.id/statistic/1853-juta-pengguna-
internet-tercatat-di-indonesia-pada-2024-JFNoa#google vignette.

3 Berita ini disampaikan langsung oleh BBC News Indonesia, “Kematian Mahasiswa
Timothy Anugerah Dan Dugaan Perundungan Di Universitas Udayana” (BBC, 2025),
https://www.bbc.com/indonesia/articles/cn7eg3rkOkjo.



sebagai salah satu sumber utama ajaran Islam, tidak hanya mengatur aspek ibadah
formal, namun juga memberikan panduan mengenai kebahagiaan batin dan
keseimbangan jiwa. Studi tematik terhadap hadis-hadis tentang kebahagiaan
spiritual ini menjadi relevan untuk menjawab tantangan zaman, di mana krisis
kebahagiaan banyak terjadi justru di tengah kelimpahan materi dan informasi.
Terutama banyaknya dampak buruk yang bisa saja ditimbulkan darinya, diantara
lain seperti adanya cyberbullying®, flexing®, insecurit/®, atau bahkan berujung pada
kematian seperti bunuh diri seperti kasus sebelumnya. Kecemasan dan kerusakan
mental yang ada paling umum dialami oleh anak-anak dan remaja akibat
kurangnya rasa kasih sayang dan pengawasan dari orang tua.” Ketidakseimbangan
antara kesehatan jasmani dan rohani tersebut yang mengakibatkan rasa tidak

bahagia pada diri individu.® Seharusnya bahagia menjadi sebuah keharusan untuk

4 Secara harfiah, arti dari cyberbullying adalah segala bentuk kekerasan yang dialami
oleh seorang anak atau remaja dan dilakukan teman seusia mereka melalui dunia internet.
Bentuknya juga beragam mulai dari ancaman melalui platform E-mail, mengunggah foto
yang mempermalukan korban, atau bahkan penyebaran fitnah melalui websife. Remaja yang
menjadi korban akan mengalami stress berlebih dan dapat memicu adanya tindakan-tindakan
rawan masalah: seperti; bunuh. diric - Informasiy lebih ¢ lanjut - dapat diakses melalui
https://biroumumpbj.kemendikdasmen.go.id/view/berita/news/apa-itu-cyber-bulliying/1032

® Kata ini berasal dari bahasa Inggris yang mengakar pada kata flex yang artinya
adalah penggambaran terhadap perilaku kemewahan, prestasi atau hubungan yang bahagia
di media sosial. Kenyataan yang ditampilkan tersebut bisa saaj sebagai sebuah kebenaran
atau juga pembohongan semata agar dapat dilihat oleh orang lain. Informasi selanjutnya
dapat diakses melalui https://www.halodoc.com/artikel/mengenal-istilah-flexing-di-media-
sosial-penyebab-dan-cara-
menghindarinya?srsltid=AfmBOoqAgZIV7VKTKI1GT1pHDGSn1Kalj3rYY JA2W2g705
F6XOWz6 S2

6 Kata ini berasal dari akar kata insecure yang berarti kondisi seseorang yang merasa
tidak nyaman, cemas, atau ragu dengan dirinya atau situasinya. Seseorang yang dalam
kondisi ini biasanya akan mudah merasa cemburu, selalu menanyakan pendapat orang lain
tentang dirinya, atau membandingkan dirinya dengan orang lain.

" Fitria Aulia Imani, Ati Kusmawati, and H. Moh. Tohari Amin, “Pencegahan Kasus
Cyberbullying Bagi Remaja Pengguna Sosial Media,” Khidmat Sosial: Journal of Social
Work and Social Services 2, no. 1 (2021): 74-83,
https://jurnal.umj.ac.id/index.php/khidmatsosial/article/view/10433.

8 Misbakhussudur and Kholila Mukaromah, “Kajian Tematis Hadis Tentang
Kebahagiaan Dan Relevansinya Dalam Membangun Kesehatan Mental Di Era Digital,”
Universum 16, no. 2 (2022): 5570, https://doi.org/10.30762/universum.v16i2.934.



https://biroumumpbj.kemendikdasmen.go.id/view/berita/news/apa-itu-cyber-bulliying/1032
https://www.halodoc.com/artikel/mengenal-istilah-flexing-di-media-sosial-penyebab-dan-cara-menghindarinya?srsltid=AfmBOoqAgZlV7VKTK1GT1pHDGSn1KaIj3rYY_JA2W2g7O5F6XOWz6_S2
https://www.halodoc.com/artikel/mengenal-istilah-flexing-di-media-sosial-penyebab-dan-cara-menghindarinya?srsltid=AfmBOoqAgZlV7VKTK1GT1pHDGSn1KaIj3rYY_JA2W2g7O5F6XOWz6_S2
https://www.halodoc.com/artikel/mengenal-istilah-flexing-di-media-sosial-penyebab-dan-cara-menghindarinya?srsltid=AfmBOoqAgZlV7VKTK1GT1pHDGSn1KaIj3rYY_JA2W2g7O5F6XOWz6_S2
https://www.halodoc.com/artikel/mengenal-istilah-flexing-di-media-sosial-penyebab-dan-cara-menghindarinya?srsltid=AfmBOoqAgZlV7VKTK1GT1pHDGSn1KaIj3rYY_JA2W2g7O5F6XOWz6_S2

dapat hidup lebih harmonis dan nyaman. Sehingga permasalahan yang ada dapat

dilewati hingga akhir hidup setiap individu.

Rasulullah sebagai seorang teladan bagi umatnya telah mengajarkan
banyak hal sebagaimana pengalaman dari ucapan, tindakan, atau ketetapan beliau.
Tapi, nyatanya banyak nilai-nilai kebaikan dalam hadis Rasulullah yang dilupakan
pada masa kontemporer saat ini. Banyak nilai-nilai kebaikan tersebut yang
dilanggar. Sebagai contoh adalah fenomena yang dibuktikan oleh data yang
mewakili orang-orang di hampir seluruh dunia. Sebuah penelitian menunjukkan
bahwa salah satu penyebab depresi dan berujung banyaknya kasus bunuh diri
adalah akibat dari penggunaan internet yang berlebihan.® Terutama bagi orang-
orang yang sudah mulai kecanduan dan tanpa henti scrolling media sosial. Hal ini
berhubung kuat dengan masalah Kesehatan mental, termasuk kecemasan, depresi,
dan gangguan tidur. Bagaimana tidak, kebanyakan dari mereka sudah memulai dan
mengakhiri hari dengan melihat berbagai macam konten atau scrolling di media
sosial. Sehingga hari-harinya banyak dipenuhi dengan kegundahan, depresi, dan
tingkat emosi yang tinggi. Bahkan, beberapa catatan kasus banyak ditemukan hal
seperti ini yang menjadi penyebab bunuh diri. Semua masalah tersebut menjadi
keterbalikan dari apa yang pernah dicontohkan oleh Rasulullah 'dalam hadisnya

sebagai berikut.

o Permasalahan tersebut penulis dapatkan melalui artikel

https://pme.ncbi.nlm.nih.gov/articles/PMC3477910/ yang  berbahasa  inggris dan
menyataakan bahwa tingginya tingkat cyberbullying secara signifikan sudah mulai terjadi
sejak tahun 2010. Tahun tersebut internet belum terlalu canggih tapi sudah menggambarkan
bagaimana penggunaan internet yang salah dapat menyebabkan masalah lainnya.



https://pmc.ncbi.nlm.nih.gov/articles/PMC3477910/
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Telah menceritakan kepada kami ‘Abdullah bin Yusuf, ia berkata: telah
mengabarkan kepada kami Malik, dari Abu az-Zinad, dari al-A‘raj, dari Abu
Hurairah, bahwa Rasulullah % bersabda: Setan mengikat pada bagian belakang
kepala salah seorang dari kalian, apabila ia tidur, dengan tiga ikatan. la memukul
setiap ikatan sambil berkata: “Bagimu malam yang panjang, maka tidurlah. Jika
ia bangun lalu mengingat Allah, maka terlepaslah satu ikatan. Jika ia berwudu,
maka terlepaslah satu ikatan. Jika ia shalat, maka terlepaslah satu ikatan. Maka ia
pun berpagi hari dalam keadaan bersemangat dan baik jiwanya. Dan jika tidak, ia
berpagi hari dalam keadaan buruk jiwanya dan malas.

Menurut Ahmad Rusdi, membersihkan jiwa dengan berwudhu dan lain
sebagainya di pagi hari menjadi dasar dari beberapa item yang membuat kepuasan
dan rasa senang bagi orang-orang yang menjalankannya. Terutama bagi orang
yang mengungkapkan ekspresi maupun melakukan tindakan atas rasa syukur
terhadap suatu nikmat dapat menjadi jembatan pengetahuan bahwa dia memahami

arti dari pemberian tersebut.'!

Hal yang semacam inilah yang membuat penulis
merasa tertarik untuk menggali lebih atau melakukan penelitian terkait
permasalahan bahwa orang-orang yang hidup di masa teknologi ini akan
cenderung kurang bahagia. Padahal, Islam melalui syariat yang dibawa oleh
Rasulullah telah mengajarkan banyak hal untuk menjawab pertanyaan dari semua
masalah-masalah tersebut. Terlebih lagi saat ini, masih belum banyak yang
membuat penelitian atas rencana penemuan jawaban dari masalah tersebut. Serta
melihat sejauh mana relevansinya dengan kondisi kehidupan modern, khususnya

dalam merespons dampak negatif media sosial di kalangan pemuda. Harapannya,

studi ini dapat memberikan kontribusi dalam membangun kesadaran spiritual serta

10 Abu Abdullah bin Muhammad Ismail Al-Bukhari, Shahih Bukhari, ed. Musthafa
Dib Al-Bugha (Damaskus: Dar Ibnu Katsir, 1993), jilid 1, him. 383.

11 Ahmad Rusdi, “Syukur Dalam Psikologi Islam Dan Konstruksi Alat Ukurnya,”
Jurnal llmiah Penelitian Psikologi: Kajian Empiris & Non-Empiris 2, no. 2 (2016): 37-54,
https://www.researchgate.net/publication/316824938.



menjadi alternatif solusi terhadap krisis kebahagiaan yang tengah melanda
generasi muda saat ini. Hal ini penting bagi penulis untuk tertarik membuat sebuah
penelitian, sehingga penulis memberi judul “Pemahaman Hadis Tentang

Spiritual Happiness (Studi Tematik: Teori Al-Asyrafi)”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan gambaran masalah yang telah disampaikan, maka

dapat pula dirumuskan beberapa rumusan masalah untuk penelitian:

1. Bagaimana pemahaman hadis tentang spiritual happiness dengan teori Al-
Asyrafi?
2. Bagaimana relevansi hadis tentang spiritual happiness di era

kontemporer?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian dari penelitian adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pemahaman hadis yang berkaitan dengan spiritual
happiness dengan teori Al-Asyrafi.
2. Untuk mengetahui relevansi dari hadis tentang spiritual happiness di era

kontemporer.

D. Manfaat Penelitian

Adapun penelitian ini ditulis guna memenuhi manfaat sebagai berikut.

Manfaat teoritis

1. Sebagai bentuk dedikasi dan implementasi dalam pengembangan

khazanah keilmuan, khususnya dalam diskursus ilmu hadis.



2. Sebagai kontribusi memberikan bahan data dan memberikan kesempatan

peneliti lain dalam menciptakan gagasan baru.

Manfaat Praktis

1. Sebagai upaya memberikan wawasan pemikiran umat Islam dan berharap
dapat diaplikasikan dalam kehidupan terkait meraih kebahagiaan spiritual
dalam hidup.

2. Sebagai salah satu syarat akademis untuk meraih gelar Sarjana Agama
(S.Ag) dari Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta

E. Tinjauan Pustaka

Penelitian ini merupakan kajian tematik yang terfokus pada hadis-hadis
dengan tema bahasan spiritual happiness atau kebahagiaan spiritual sebagai bentuk
jawaban dari berbagai permasalahan zaman modern. Dalam upaya mengetahui
penelitian terdahulu agar penelitian ini tidak sama dan mengulang. Maka penulis
melakukan penelusuran dan menemukan karya tulis yang berkaitan dengan tema
pembahasan penelitian. [Kemudian penulis mengelompokkannya menjadi beberapa
bagian. Berikut ini merupakan karya-karya penelitian terdahulu yang memiliki

kaitan dengan tema penelitian ini, yaitu:

Pertama, seluruh artikel atau referensi lainnya yang membicarakan
tentang kajian hadis secara tematik tentang kebahagiaan spiritual. Penelitian yang

berkaitan dengan pembahasan tersebut adalah sebagai berikut.

1. Skripsi karya Misbakhussudur, yang berjudul Kebahagiaan Perspektif Hadis
Dalam Membangun Kesehatan Mental Di Era Digital. Skripsi ini ditulis pada

tahun 2020 pada Program Studi [lmu Hadis, [AIN Kediri. Namun, sampai saat



ini penulis tidak dapat mengakses lebih jauh terkait skripsi ini karena petugas
dari pihak pemilik tidak mengirimkan datanya. Jadi, penulis hanya
menganalisa bab 1 dan bab 5 skripsi ini saja. Skripsi ini juga berkesimpulan
terkait tiga hadis yang ditemui dalam kitab Shahih Bukhari. Dengan konteks
terkait dengan rasa syukur, tidak mudah iri dengki, dan berpikir positif. Saran
dari penulis sksirpsi tersebutg adalah untuk mencari hadis lain dalam kitab
lainnya, selain daripada kitab Shahih Bukhari.*?

2. Ema, D. N. (2021). Kesalehan Beragama sebagai Standar Utama dalam
Memilih Pasangan Hidup (Kajian Tematik Perspektif Hadis). Skripsi. Fakultas
Ushuluddin dan Dakwabh, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kediri. Skripsi
ini membahas pentingnya kesalehan beragama sebagai standar utama dalam
memilih pasangan hidup berdasarkan perspektif hadis. Penelitian ini berangkat
dari perbedaan standar individu dalam menentukan pasangan hidup dan
menegaskan bahwa agama merupakan faktor utama yang harus diutamakan.
Melalui analisis hadis yang terdapat dalam A/l-Kutub as-Sittah, penelitian ini
menemukan bahwa kesalehan seseorang dalam beragama tidak hanya
mencakup aspek ritual, tetapi juga kesalehan sosial dan spiritual. Penelitian ini
menggunakan metode tematik (maudhu'i) dalam mengumpulkan, menelaah,
dan ‘menafsirkan hadis terkait, serta'melakukan takhrij dan analisis sanad-
matan untuk memastikan keotentikan hadis. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa memilih pasangan berdasarkan agama akan membawa keberuntungan

12 Misbakhussudur and Mukaromah, “Kajian Tematis Hadis Tentang Kebahagiaan
Dan Relevansinya Dalam Membangun Kesehatan Mental Di Era Digital.”



dan keharmonisan dalam kehidupan rumah tangga, serta menjadi pondasi
dalam membangun keluarga yang sakinah, mawaddah, wa rahmah.*®

Kasim, M. M. (2020). Konsep Bahagia dalam Perspektif Hadis (Studi Hadis
Tematik). Skripsi. Fakultas Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Sunan
Gunung Djati, Bandung. Bab I dari dokumen ini membahas latar belakang
penelitian mengenai konsep kebahagiaan dalam perspektif hadis. Penelitian ini
berangkat dari fenomena kebahagiaan yang sering dikaitkan dengan faktor
material, sosial, dan spiritual. Penulis menyoroti bagaimana kebahagiaan tidak
hanya bergantung pada kekayaan, tetapi juga dipengaruhi oleh hubungan sosial
dan pendekatan spiritual kepada Allah. Hadis-hadis yang berkaitan dengan
kebahagiaan dijadikan sebagai objek utama kajian untuk memahami makna
bahagia dalam Islam. Penelitian berhasil mengumpulkan berdasarkan pada
hadis-hadis yang di temukan dalam kutub al-Sittah yang mana terdiri dari dua
puluh dua hadis shahih, terdapat empat hadis hasan shahih, terdapat satu hadis
hasan gharib dan juga terdapat satu hadis dhaif. Dan dari hadis-hadis itu juga,
pertama menghasilkan beberapa indikasi dalam mencapai kebahagiaan dan
yangkedua menemukan kunci dalam mencapaikan kebahagiaan.'*

Artikel dengan-judul Indikator Kebahagiaan (Al-Sa 'adah) dalam Perspektif
Alguran dan Hadis yang ditulis oleh Sofia Numan dan Sari (2018), pada Jurnal
Psikologika: Jurnal Pemikiran dan Penelitian Psikologi, 23(2), 91-108. Artikel
ini membahas indikator kebahagiaan (al-sa’adah) dalam perspektif Islam

berdasarkan Al-Qur’an dan Hadis. Penelitian ini menggunakan metode studi

13 Desi Nur Ema, Kesalehan Beragama Sebagai Standar Utama Dalam Memilih

Pasangan Hidup (Kajian Tematik Perspektif Hadis), Skripsi (2021), IAIN Kediri.Dalam
Memilih and Pasangan Hidup, “Kesalehan Beragama Sebagai Standar Utama Dalam
Memilih Pasangan Hidup (Kajian Tematik Perspektif Hadis),” 2021.

14 Misbakhussudur, Kebahagiaan Perspektif Hadis Dalam Membangun Kesehatan

Mental Di Era Digital, IAIN Kediri, Skripsi (2022).
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literatur dengan pendekatan linguistik dan tematik dalam menelaah konsep
kebahagiaan. Hasil penelitian menemukan 17 indikator kebahagiaan dalam
Islam, di antaranya iman dan takwa, amal saleh, sabar, syukur, jihad di jalan
Allah, serta dzikrullah. Studi ini menyoroti bahwa kebahagiaan sejati dalam
Islam tidak hanya bersifat material, tetapi lebih menekankan aspek spiritual
dan hubungan dengan Allah. Penelitian ini juga membandingkan konsep
kebahagiaan dalam Islam dengan perspektif Barat, seperti teori authentic
happiness oleh Seligman dan subjective well-being oleh Diener. Artikel ini
menegaskan bahwa kebahagiaan dalam Islam bersumber dari iman dan
ketakwaan, serta menjadikan rahmat Allah sebagai faktor utama dalam
mencapai kebahagiaan hakiki.t®

5. Artikel dengan judul Kecerdasan Spiritual Menurut Perspektif Hadis, yang
ditulis oleh Suriani Sudi, dkk., dalam Jurnal Al-Irsyad, volume 2, nomor 2,
diterbitkan pada Bulan Desember 2017. Artikel ini membahas konsep
kebahagiaan dalam perspektif psikologi Islam dengan mengkaji definisi dan
unsur-unsur kebahagiaan menurut pandangan Islam, serta membandingkannya
dengan konsep “dalam psikologi 'modern. ' Penulis menekankan bahwa
kebahagiaan sejati dalam Islam tidak semata-mata didasarkan pada pencapaian
materi atau kesenangan duniawi, tetapi lebih kepada ketenangan batin yang
lahir dari ketaatan kepada Allah dan pencapaian makna hidup yang spiritual.
Dalam kerangka psikologi Islam, kebahagiaan dipandang sebagai hasil dari
keseimbangan antara aspek jasmani dan rohani, serta keterhubungan manusia

dengan Tuhan, sesama, dan alam. Studi ini penting karena menegaskan

15 Nanum Sofia and Endah Puspita Sari, “Indikator Kebahagiaan (Al-Sa’adah) Dalam
Perspektif Alquran Dan Hadis,” Psikologika: Jurnal Pemikiran Dan Penelitian Psikologi 23,
no. 2 (2018): 91-108, https://doi.org/10.20885/psikologika.vol23.iss2.art2.
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perlunya pendekatan integratif antara ilmu psikologi dengan nilai-nilai religius
dalam memahami dan membina kebahagiaan individu.'®

6. Artikel yang ditulis oleh Purwasetiawatik, Ahmad, dan Ali (2023) membahas
secara komprehensif konsep spiritual teaching dalam perspektif hadis, dengan
menekankan pentingnya integrasi kecerdasan spiritual, emosional, dan
intelektual dalam pendidikan Islam. Dengan pendekatan tematik terhadap
hadis-hadis Rasulullah SAW, penelitian ini mengidentifikasi bahwa spiritual
teaching merupakan proses pendewasaan jiwa peserta didik menuju kedekatan
dengan Allah SWT, melalui transformasi nilai-nilai batiniah seperti iman,
kesabaran, dan keikhlasan dalam beribadah. Artikel ini mempertegas bahwa
kecerdasan spiritual adalah pondasi utama dalam membimbing peserta didik
memahami makna hidup dan menghadapi tantangan zaman, khususnya di era
digital saat ini. Dengan demikian, karya ini memberi sumbangsih penting bagi
pengembangan pendidikan Islam yang berorientasi pada nilai-nilai profetik
dan pembentukan insan kamil.t’

7. Artikel “Motivasi dalam Al-Qur'an dan Hadis: Landasan Spiritual untuk
Meraih Kesuksesan dalam Pendidikan”, (2024). Artikel yang ditulis oleh
Bustari, Syafrudin, Rehani, Ihsan Sanusi, dan Asraf Kurnia (2024) menyoroti
urgensi integrasi motivasi ‘spiritual berbasis Al-Qur'an dan hadis ke dalam
sistem pendidikan Islam. Melalui pendekatan kualitatif deskriptif, artikel ini
mengidentifikasi empat pilar utama motivasi spiritual dalam Islam, yakni

orientasi pada akhirat, niat yang ikhlas, keseimbangan dunia-akhirat, serta

16 Suriani Sudi et al., “( Spiritual Intelligence By Hadiths Perspective )” 2, no. 2
(2017): 1-11.

17 Titin Florentina Purwasetiawatik, La Ode Ismail Ahmad, and Muhammad Ali,
“Konsep Spiritual Teaching Dalam Perspektif Hadis,” Jurnal Diskursus Islam 11, no. 3
(2023): 388-401, https://doi.org/10.24252/jdi.v11i3.44819.
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dorongan emosional berupa cinta, takut, dan harapan kepada Allah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan motivasi spiritual secara konsisten
berdampak positif terhadap pembentukan karakter dan peningkatan prestasi
akademik siswa. Dengan demikian, kajian ini memberi kontribusi penting
terhadap pengembangan sistem pendidikan Islam yang tidak hanya
menghasilkan insan cerdas secara intelektual, tetapi juga tangguh secara moral
dan spiritual.*®

8. Artikel “Konsep Bahagia Perspektif Martin Seligman dan Al-Attas (Kajian
Dimensi Psikologi dalam Pandangan Barat dan Islam)”, karya milik Jarman
Arroisi, Agus Mulyana, dan Rahmat Ardi Nur Rifa Da’i (2023). Artikel ini
membahas konsep kebahagiaan dari dua perspektif besar: Barat melalui
pemikiran Martin Seligman dan Islam melalui pemikiran Syed Muhammad
Naquib al-Attas. Dengan pendekatan studi komparatif, penelitian ini
menunjukkan bahwa kebahagiaan dalam psikologi positif versi Seligman
berfokus pada pencapaian kebajikan, keterlibatan, dan makna hidup yang
sifatnya duniawi dan dapat diukur secara kuantitatif. Sebaliknya, dalam
pandangan al-Attas, kebahagiaan (sa adah)-adalah kondisi spiritual tertinggi
yang terwujud dalam kedekatan dengan Tuhan (ma rifatullah) dan berpuncak
pada perjumpaan dengan-Nya di-akhirat. Artikel ini menjadi rujukan penting
bagi kajian kebahagiaan dalam perspektif Islam, khususnya dalam
menekankan bahwa standar kebahagiaan hakiki tidak terbatas pada aspek

psikologis atau emosional, tetapi melibatkan aspek spiritual yang mendalam.

18 Thsan Sanusi and Asraf Kurnia, “E-ISSN : 2792-0876 Motivasi Dalam Al-Qur ’ an
Dan Hadis: Landasan Spiritual Untuk Meraih Kesuksesan Dalam Pendidikan” 5, no. 4
(2024): 1371-85, https://doi.org/10.37274/mauriduna.v6il.1333.
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Relevansinya sangat kuat untuk mendasari pemahaman tentang standar hidup

bahagia menurut hadis dalam konteks spiritualitas Islam.®

Kedua, seluruh buku yang membicarakan tentang kajian teori hadis secara
tematik. Penelitian yang berkaitan dengan pembahasan tersebut adalah sebagai

berikut.

1. Salah satu rujukan penting dalam kajian metodologi penelitian hadis tematik
adalah buku karya Miski yang berjudul Pengantar Metodologi Penelitian
Hadis Tematik. Buku ini memberikan landasan konseptual sekaligus
metodologis dalam memahami pendekatan tematik (maudhu’i) dalam studi
hadis. Dalam karyanya, Miski menjelaskan bahwa metode tematik dilakukan
dengan menghimpun hadis-hadis yang memiliki kesamaan tema, kemudian
dianalisis secara komprehensif untuk memperoleh pemahaman yang utuh.
Pendekatan ini tidak hanya mencakup pengumpulan hadis, tetapi juga
melibatkan kritik sanad dan matan serta analisis kontekstual. Dengan
demikian, metode tematik memungkinkan peneliti memahami hadis secara
lebih sistematis dan relevan dengan konteks kekinian. Buku ini memberikan
panduan metodologis yang aplikatif, khususnya bagi 'mahasiswa dalam
melakukan penelitian hadis.?°

2. Buku karya Haifa’ ‘Abd al-‘Aziz al-Asyrafi berjudul Al-Syarh al-Maudhu i li
al-Hadits al-Syarif merupakan salah satu rujukan penting dalam kajian syarah

hadis dengan pendekatan tematik. Dalam karyanya, al-Asyrafi menjelaskan

19 Jarman Arroisi et al., “Risalah : Jurnal Pendidikan Dan Studi Islam Konsep Bahagia
Perspektif Martin Seligman Dan Al-Attas ( Kajian Dimensi Psikologi Dalam Pandangan
Barat Dan Islam )” 9, no. 2 (2023): 627-38.

2 Miski, Pengantar Metodologi Penelitian Hadis Tematik, Digital (Malang:
Maknawi, 2021).
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bahwa metode tematik dilakukan dengan menghimpun hadis-hadis yang
memiliki kesamaan tema, kemudian dianalisis secara terpadu untuk
memperoleh pemahaman yang komprehensif. Pendekatan ini menekankan
pentingnya integrasi antara analisis tekstual dan kontekstual dalam memahami
hadis. Selain itu, buku ini juga menguraikan langkah-langkah praktis dalam
melakukan syarah hadis tematik. Dengan demikian, karya ini memberikan
kontribusi dalam memperkaya metode pemahaman hadis yang lebih sistematis

dan relevan dengan konteks keilmuan kontemporer.?!

Melalui berbagai referensi atau karya kepenulisan ilmiah sebelumnya,
penulis dapat menarik kesimpulan bahwa sudah banyak yang membahas tentang
konsep kebahagiaan dalam hadis nabi, baik yang dilengkapi dengan data ayat-ayat
al-Qur’an atau juga integrasi dengan keilmuan lainnya. Namun, pengkajian lebih
lanjut terkait konsep bahagia dalam hadis untuk mencari kontekstual dengan masa
Kini, integrasi terhadap keilmuan lain, inventaris hadis bahagia yang lebih luas,
tentu perlu dilakukan lagi. Oleh sebab itu, tugas akhir dan/atau penelitian ini akan
berfokus pada inventaris hadis-hadis tentang spiritual happiness dan analisisnya

secara tematik.

Kerangka Teori

Penelitian merupakan sebuah proses ilmiah dalam mengembangkan
keilmuan itu sendiri, baik arahnya ke dalam ataupun luar. Dalam sebuah penelitian,
penerapan teori atau metode tentu berperan sangat krusial dan vital. Metode
penelitian berfungsi sebagai panduan bagi peneliti terhadap perspektif, cara

pandang, pondasi, dan dasar pemikiran dalam menganalisa suatu masalah. Pada

21 Haifa’ Abd al-‘Aziz Al-Asyrafi, Al-Syarh Al-Maudhu’l Li Al-Hadits Al-Syarif
(Kairo: Dar as-Salam, 2012).
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penelitian kali ini, penulis memfokuskan kajian pada kajian hadis tematik.
Rumusan konsep hadis tematik ini dapat ditemukan pada beberapa konsep yang
ditawarkan oleh tokoh-tokoh modern seperti Muhammad ibn ‘Abd Allah al-
Qannas dari Universitas al-Qassim dan Khalid Muhammad Mahmud al-Syarman
dari universitas Yarmuk. Keduanya berpendapat tidak jauh berbeda dalam
memberikan pemahaman terkait hadis tematik ini. Al-Qannas berpendapat bahwa
hadis tematik itu berkorelasi dengan tema tertentu, pembagian kategorisasi yang
spesifik, dan usaha untuk mengkorelasikannya dengan realitas secara aktual
sebagai bentuk yang lebih praktis. Sedangkan, al-Syarman berpendapat sedikit
berbeda hanya dengan pembagian tingkat kajian dalam hadis tematik, apakah
umum atau khusus.?? Sehingga menurut Miski, setidaknya ada tiga kata kunci
dalam memahami hadis tematik ini, yakni hadis, kontemporer, dan kajian. Kajian
bermakna prosedur ilmiah dan objektif, Hadis sebagai objek kajian, dan
Kontemporer berarti sesuai dengan realita aktual atau terkini. Dengan kata lain,
kajian yang dilakukan oleh seorang pengkaji bisa saja berpijak pada fenomena
tertentu yang terjadi di masyarakat atau justru dimulai dengan berpijak pada tema
tertentu.-Sehingga hal.ini menjadi bentuk kajian yang komprehensif, praktis, dan

relevan dengan kondisi kontemporer.?

Al-Asyrafi dalam bukunya menyebutkan bahwa ada tiga metode utama
yang dapat digunakan dalam melakukan kajian hadis secara tematik. Metode-
metode tersebut adalah metode yang paling dasar sebagai bentuk pondasi awal
dalam mengkaji hadis secara tematik. Diantaranya adalah metode tematis

berdasarkan kata kunci utama yang dimuat dalam sebuah hadis, sedangkan metode

22 Miski, Pengantar Metodologi Penelitian Hadis Tematik, Digital (Malang:
Maknawi, 2021), hlm. 11.
23 Ibid, hlm. 12.
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tematis-analitis yang berawal dari sebuah hadis utama dan khusus sebagai
kuncinya. Serta yang terakhir adalah metode tematik-konseptual dengan
menjadikan realitas dan teori pendekatan sebagai pijakan awalnya. Sebagaimana
masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, peneliti pada kesempatan kali ini akan
menggunakan metode ketiga sebagai bentuk pijakan dan pondasi dalam meneliti.
Melalui metode ini, diharapkan berbagai problematik kontemporer terutama terkait

dengan spiritual happiness bisa dijelaskan lebih jauh lagi.?

Menjelaskan hadis dengan metode tematik ini memiliki kesamaan dengan
dua metode lainnya. Pada dasarnya, teori tematik-konseptual ini diawali dengan
mencari kata-kata hadis dan turunannya. Lalu, dilanjutkan dengan mengumpulkan
tindak lanjut penelitian hadis dan dalil-dalil lainnya yang berkaitan. Namun
setidaknya ada perbedaan dengan metode sebelumnya berdasarkan pada beberapa
manifestasi metodenya. Selama pengumpulan, peneliti hanya memperhatikan kata-
kata yang berkaitan dengan topiknya. Peneliti hanya berfokus pada kata yang akan
digunakan yang sesuai dengan problematikanya dan tidak akan menyebutkan
dalam konteks penjelasan hadis dalam turunan katanya. Selain itu, peneliti juga
tidak harus ‘menjelaskan’ seluruh -hadis, melainkan hanya membatasi penelitian

dengan mengambil hukum sebuah hadis dari komentar para ulama.

Adapun langkah-langkah dalam metodologis kajian hadis tematik

konseptual yang terdapat dalam kitabnya terdapat pada beberapa poin berikut ini:?

1. Menentukan topik yang akan dikaji sebagai objek kajian melalui masalah

yang nyata dan aktual di masyarakat dan terdapat konsep khusus dalam

%4 Haifa’ Abd al-‘Aziz Al-Asyrafi, Al-Syarh Al-Maudhu’l Li Al-Hadits Al-Syarif
(Kairo: Dar as-Salam, 2012), hlm. 87-89.
%5 Ibid, hlm. 87-89.
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hadis. Langkah awal menuntut peneliti untuk berangkat dari realitas sosial
yang memprihatinkan, bukan dari sekadar keinginan akademis semata.
Topik harus memiliki korelasi langsung dengan konsep yang memang
dijelaskan dalam hadis Nabi.

Melakukan pembatasan terhadap konsep-konsep yang sekiranya beragam
dalam topik hadis. Hal ini dapat dilakukan dengan pembatasan melalui
jumlah kitab, bab, ataupun judul sumber primer yang akan dijadikan
referensi. Pembatasan diperlukan agar penelitian tidak melebar dan
kehilangan fokus. Peneliti harus menentukan secara tegas ruang lingkup
kajiannya, termasuk pilihan kata yang akan digunakan.

Menentukan literatur primer yang akan dijadikan objek kajian.
Melakukan pembacaan menyeluruh terhadap hadis-hadis yang terkait
dengan merujuk pada berbagai literatur pendukung. Pembacaan
menyeluruh berarti tidak hanya mengumpulkan hadis, tetapi juga
memahami konteks mikro (redaksi) dan makro (tema) dari hadis-hadis
yang terhimpun.

Melakukan fakhrij tethadap sumber-sumber hadis terkait, yang disertai
dengan upaya pemastian kualitas hadis-hadis tersebut.

Melakukan analisis secara literal dengan menggunakan kamus-kamus
yang relevan, seperti mencari makna dari kata-kata yang Gharib. Analisis
literal bertujuan untuk memahami makna dasar lafaz-lafaz hadis secara
kebahasaan sebelum memasuki tahap penafsiran lebih lanjut.

Menelisik penjelasan para ahli seperti yang tertera dalam literatur syarah
hadis. Dalam hal ini juga termasuk mencari penjelasan melalui literatur

lain seperti dengan al-Qur’an untuk analisis beberapa hadis yang
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memerlukannya, seperti ayat yang memang disebutkan dalam sebuah
hadis.

8. Melakukan tipologisasi terhadap berbagai temuan yang sudah didapatkan.
Tipologisasi adalah pengelompokan hadis-hadis berdasarkan kesamaan
karakteristik, lafaz kunci, atau pesan utama, sehingga memudahkan
analisis lebih lanjut.

9.  Memaparkan hasil kajian secara komprehensif. Langkah terakhir adalah
menyajikan seluruh temuan secara sistematis, utuh, dan terintegrasi,
sehingga pembaca dapat memahami kesimpulan penelitian secara

menyeluruh.

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif yang bersifat kajian
kepustakaan (library research). Penelitian yang mencoba menyajikan data
secara deskriptif dan menyeluruh. Penelitian kualitatif menekankan pada
analisis pemahaman yang radikal dari suatu permasalahan. Literatur penelitian
penulis dapatkan dari informasi kepustakaan seperti kitab, buku, jurnal, dan
karya-karya lainnya yang berhubungan dengan tema pembahasan sebagai

sumber data penelitian.

2. Sumber Data

Pada sebuah penelitian diperlukan sumber data guna mendukung
penelitian yang dilakukan, agar mendapatkan hasil yang jelas dan bisa
dipertanggungjawabkan. Terdapat dua tipe sumber data yang digunakan pada

penelitian ini, yakni sumber primer dan sekunder. Dalam penelitian ini sumber
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data yang digunakan sebagai primer adalah al-kutub al-tis’ah yang diakses

melalui sofiware aplikasi atau sumber data yang berbentuk lainnya.

Sedangkan sumber data sekundernya adalah kitab hadis lain, kitab
penjelasan hadis, kitab asbab al wuriid hadis, buku, artikel, jurnal, tesis atau
karya ilmiah lain yang relevan serta berkaitan dengan topik pembahasan pada

penelitian guna melengkapi serta memperdalam kajian analisis nantinya.

Teknik Pengolahan Data

Dalam mengumpulkan data peneliti menggunakan bantuan software
Maktabah Syamilah untuk memudahkan dalam pencarian hadis dengan tema
pembahasan Kebahagiaan Spiritual. Data yang terkumpul diklasifikasikan
sesuai dengan kebutuhan pembahasan agar lebih mudah dianalisis guna
tercapainya tujuan penelitian. Analisis data pada penelitian ini juga dilakukan
dengan pendekatan deskriptif-analitis. Analisis yang akan dilakukan adalah
dengan mendeskripsikan data yang didapatkan dalam proses penelitian dan
kemudian  menganalisis berdasarkan masalah yang dikaji. Setelah
menganalisis data, /maka penjelasan.akan’ diberikan secara menyeluruh dan

sistematis kemudian menyimpulkan penelitian secara spesifik.

Teknik _pengolahan data dalam penelitianini dilakukan melalui
beberapa tahapan sistematis. Hal yang pertama peneliti lakukan adalah
menentukan topik kajian yang bersumber dari permasalahan nyata dan aktual
dengan merujuk pada berbagai kasus dan pemberitaan yang relevan. Kedua,
dilakukan pembatasan terhadap konsep-konsep dalam topik hadis guna
menghindari keragaman yang terlalu luas, baik melalui pembatasan jumlah

kitab, bab, maupun judul sumber primer. Ketiga, peneliti menetapkan literatur
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primer sebagai objek kajian, yakni buku Pengantar Metodologi Penelitian
Hadis Tematik karya Miski, Al-Syarh al-Maudhu i li al-Hadits al-Syarif karya
Haifa’ ‘Abd al-‘Aziz al-Asyrafi, serta Kutub al-Tis'ah sebagai rujukan hadis
utama dan pembahasan hadis tematik. Keempat, dilakukan pembacaan
menyeluruh terhadap hadis-hadis yang relevan dengan dukungan berbagai
literatur pendukung. Kelima, peneliti melakukan takhrij hadis guna menelusuri
sumber serta memastikan kualitasnya. Keenam, analisis literal dilakukan
dengan bantuan kamus-kamus yang relevan untuk memahami makna Kata,
termasuk lafaz gharib. Ketujuh, peneliti menelaah penjelasan para ahli melalui
literatur syarah hadis. Kedelapan, dilakukan upaya konfirmatif dan komparatif
dengan ayat-ayat al-Qur’an, hadis lain, serta pendapat ulama. Kesembilan,
hasil temuan ditipologisasikan untuk mempermudah pemetaan data.
Kesepuluh, seluruh hasil kajian dipaparkan secara komprehensif guna

menghasilkan pemahaman yang utuh dan sistematis.

H. Sistematika Pembahasan
Agar penelitian ini berjalan dengan sistematis dan komprehensif. Maka
penelitian ‘ini akan ‘dibagi’ menjadi beberapa - pembahasan. Penulis membagi

sistematika pembahasan penelitian ini menjadi lima bab.

Bab satu yang berisi pendahuluan, memaparkan mengenai latar belakang
masalah, yang kemudian tentukan rumusan masalahnya, selanjutnya adalah tujuan
dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka yang berguna untuk mengetahui
penelitian terdahulu dan aspek kebaruan penelitian ini. Selanjutnya kerangka teori
sebagai struktur konseptual, kemudian metode penelitian yang terdiri dari jenis
penelitian, sumber data, teknik pengolahan data serta pada bagian akhir bab satu

menjelaskan tentang sistematika pembahasan secara keseluruhan dalam penelitian.
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Bab dua yang berisi gambaran umum, membahas tentang konseptualisasi
kebahagiaan, mulai dari definisi, beragam jenisnya, dan aspek-aspek dari
kebahagiaan itu sendiri. Kemudian, kebahagiaan juga dibahas dalam lintas waktu,
apakah yang berkaitan dengan masa lalu, sekarang, atau masa depan. Selain itu,
bab ini juga akan membahas terkait makna dari kebahagiaan spriritual dan faktor-

faktor kebahagiaan.

Bab tiga yang berisi tentang hadis-hadis mengenai kebahagiaan spiritual
atau spiritual happiness. Menentukan topik yanga kan dikaji dan melakukan
pemabatasan dengan sumber primer. Selanjutnya, menghimpun hadis-hadis
tentang spiritual happiness menjadi beberapa tipologi sekaligus dan melakukan
pembacaan menyeluruh terhadap hadis-hadis yang terkait, serta melakukan takhrij
terhadap hadis-hadis tersebut. Selanjutnya menganalisis hadis dengan melihat
konteks historis, mencari kata-kata gharib, asbabul wurud, maupun penjelasan dari
ulama, serta hubungan dengan hadis lain atau al-Qur’an, atau yang lainnya

berkaitan dengan kandungan dari teks hadis.

Bab empat yang berisi tentang analisis kontekstualisasi hadis mengenai
spiritual happiness. Menjelaskan bagaimana konstektualisasi hadis, konsep dasar
bahagia menurut hadis, dan terakhir pemahaman kontekstualisasi secara tematis

hadis-hadis spiritual happiness pada zaman sekarang dalam pendekatan psikologi.

Bab lima yang berisi penutup dalam penelitian, berisi kesimpulan dari
penelitian dan saran. Kesimpulan dari penjelasan data yang telah dianalisis,
sehingga menyajikan suatu aspek kebaruan. Kemudian saran yang berisi masukan

kepada calon pembaca terkait hasil penelitian yang telah dilakukan.
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan seluruh rangkaian analisis yang telah dipaparkan, penelitian

ini menghasilkan dua simpulan utama.

Pertama, pemahaman hadis tentang spiritual happiness menggunakan
teori Al-Asyrafi dilakukan melalui prosedur tematik-konseptual yang sistematis.
Prosedur ini terdiri atas sepuluh langkah: (1) menentukan topik berdasarkan
problem aktual krisis kebahagiaan di kalangan pemuda pengguna media sosial; (2)
membatasi konsep kebahagiaan pada lima kata kunci, yaitu al-sa'adah, al-
farhah, al-suriir, al-basydasyah, dan {ib al-nafs; (3) menetapkan al-Kutub at-
Tis'ah sebagai sumber primer; (4) melakukan penelusuran hadis menggunakan
aplikasi Maktabah Syamilah; (5) melakukan zakhrij dan menilai kualitas hadis,
yang menghasilkan temuan bahwa dari ketujuh hadis yang terhimpun, mayoritas
berkualitas-sahih-dan satu hadis berstatus hasan; (6) menganalisis makna literal
kata-kata gharib dengan  merujuk pada kamus bahasa Arab; (7) menelisik
penjelasan para ulama dalam kitab.syarah hadis; (8) - melakukan konfirmasi dan
komparasi dengan ayat al-Qur'an serta hadis lain; (9) melakukan tipologisasi
terhadap ketujuh hadis ke dalam empat tipologi berdasarkan lafaz kunci dan pesan
utamanya; serta (10) memaparkan hasil kajian secara komprehensif. Penerapan
prosedur ini menghasilkan pemahaman bahwa spiritual happiness dalam
perspektif hadis dibangun di atas tujuh faktor utama: istigamah,
keseimbangan raja’ dan khauf, keikhlasan, syukur, zuhud, pengendalian hawa

nafsu, serta fib al-nafs sebagai indikator puncaknya. Dengan demikian,



kebahagiaan spiritual dalam perspektif hadis tidak diukur dari kepemilikan materi,
melainkan dari kualitas kedekatan seorang hamba kepada Allah; bukan sekadar
dari tawa yang meledak-ledak, melainkan dari kelapangan hati yang
menenteramkan; dan bukan dari ketiadaan masalah, melainkan dari kesanggupan
menjalani ujian dengan kesabaran, keyakinan, serta optimisme bahwa Allah

senantiasa bersama hamba-Nya yang bertakwa.

Kedua, relevansi  hadis  tentang spiritual  happiness di  era
kontemporer sangat kuat dan multidimensional. Tipologi pertama (kebahagiaan
sebagai ketetapan Allah) relevan untuk menjawab kecemasan berlebihan terhadap
masa depan (anxiety) dan krisis makna hidup (crisis of meaning) dengan
mengajarkan keseimbangan antara ikhtiar, tawakal, serta penerimaan terhadap
takdir. Tipologi kedua (kebahagiaan dalam ibadah puasa) relevan untuk melawan
budaya instan, kecanduan media sosial, dan FOMO (fear of missing out) melalui
latihan pengendalian diri, penundaan kepuasan (delayed gratification), serta
keikhlasan yang melawan riya’ digital. Tipologi ketiga (kebahagiaan sebagai
respons syukur dan kesederhanaan) relevan untuk mengatasi budaya flexing,
konsumerisme, dan social comparison dengan mengajarkan ekspresi syukur dalam
bentuk penghambaan (bukan pamer), kesederhanaan dalam hajatan (seperti mahar
biji kurma), serta sikap gana'ah.  Tipologi "keempat  (kebahagiaan sebagai
kelapangan jiwa/tib al-nafs) relevan untuk mengatasi stres kronis,
depresi, insecurity, dan burnout melalui rutinitas pagi spiritual (bangun, dzikir,
wudhu, shalat sebelum membuka ponsel) serta skala prioritas hidup yang
menempatkan kesehatan dan takwa di atas kekayaan. Secara lintas tipologi, nilai-

nilai hadis tentang spiritual happiness juga memiliki korelasi yang kuat dengan
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konsep-konsep psikologi modern, seperti self-acceptance, authentic

happiness, life satisfaction, optimisme, dan psychological well-being.

. Saran

Sebagai langkah lanjutan, penulis merekomendasikan beberapa
hal. Pertama, kepada peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas pencarian
hadis dengan menggunakan seluruh derivasi kata dalam bahasa Arab (fi'il madhi,
fi'il mudhari', isim fa'il, isim maful) dari akar kata kebahagiaan
seperti sa'ada, fariha, sarra, basyasyah, dan thaba nafs. Analisis hadis juga akan
semakin tajam jika diperkaya dengan pendekatan multi-perspektif, seperti historis-
kritis, komparatif antar jalur periwayatan, atau hermeneutika. Penulis juga
mendorong pengembangan kajian interdisipliner yang lebih sistematis, misalnya
integrasi dengan psikologi Islam (pengembangan instrumen ukur spiritual
happiness), sosiologi media (literasi digital berbasis hadis), pendidikan Islam
(penyusunan kurikulum berbasis nilai-nilai hadis), serta konseling Islam (terapi
spiritual untuk kecemasan dan depresi). Selain itu, perluasan sumber hadis ke kitab
di lvar al-Kutub al-Tis'ah, studi komparatif dengan konsep kebahagiaan dalam
tradisi lain, ‘'serta-penelitian kuantitatif untuk menguji hubungan antara spiritual

happiness dan keschatan mental sangat terbuka untuk dilakukan.

Kedua, untuk Kkonteks praktis, penulis menyarankan agar nilai-
nilai spiritual happiness (istiqamah, keseimbangan raja’ dan khauf, ikhlas, syukur,
zuhud, pengendalian diri, dan fib al-nafs) diintegrasikan ke dalam kurikulum
pendidikan dan dilatihkan melalui program-program nyata. Contohnya, program
"puasa digital", pembiasaan rutinitas pagi spiritual (bangun, dzikir, wudhu, shalat
sebelum membuka ponsel), serta kampanye gaya hidup sederhana dan anti-

flexing di lingkungan sekolah, kampus, dan masyarakat. Para pendidik dan orang
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tua hendaknya menjadi teladan dalam kesederhanaan dan mengajarkan generasi
muda untuk tidak mudah membandingkan diri dengan orang lain di media
sosial. Ketiga, dari sisi metodologis, uji coba lebih lanjut terhadap teori tematik-
konseptual al-Asyrafi pada tema-tema kontemporer lainnya perlu dilakukan untuk
mengidentifikasi secara kritis kekuatan dan kelemahannya, sehingga dapat menjadi

basis pengembangan metodologi studi hadis yang lebih integratif ke depan.
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